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BAB IV 

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN 

 

4.1 Sejarah Kecamatan Tenayan Raya 

Dahulunya Tenayan Raya berawal dari Bagian Wilayah Kabupaten 

Kampar sebelah Timur Kecamatan Siak Hulu pada tahun 1960an. Adapun 

Camat yang memimpin yaitu : 

1. Alm.Bpk. Tamin 

2. Alm. Bpk Tengku Nazir 

3. Alm.Bpk.Tengku Jalil 

Wilayah tersebut  dibagi menjadi 2 wilayah yaitu wilayah Rukun 

kampung I dan Wilayah Rukun II dan yang wilayah tersebut dibatasi dengan 

beberapa jalan yaitu : 

1. Rukun Kampung I (Ketua Rukun Kampung I Alm. Suyatno) : Bagian 

Utara berbatas dengan jalan Bambu Kuning lurus ke Utara melintasi 

sungai Ex. Teleju ke sungai SaiL. ke Selatan  menelusuri sungai sail 

menuju Jl. Parit Indah, sungai batak Sebelah Barat berbatas dengan 

Kecamatan Sail, Sebelah Timur  berbatas dengan jalan Jawa ke Utara 

lurus melintasi sungai pinggiran, sei penampuan, menuju sungai Siak. 

2. Rukun Kampung II (Ketua Rukun Kampung II Alm. Lahid) : dari Jalan 

Jawa ke Utara berbatas dengan sungai Siak, Ke Selatan lurus 

melintasi jalan Kapau Sari (sekarang masuk wilayah Kelurahan 

Tangkerang Timur) lurus melintasi sekijang mati berakhir di Rantau 
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Baru sebelah Timur berberbatas dengan Jl. Maredan, Simpang 

Beringin, Pematang kayu arang. Dari 2(dua) Rukun Kampung tersebut 

kemudian di mekarkan menjadi Wilayah Kulim. Wilayah Kulim 

dimekarkan menjadi Desa Sail pada tahun 1978. 

Asal mula Nama Tenayan Raya Tenayan Raya diambil dari nama 

sungai Tenayan yang mengalir sampai ke sungai siak, sekarang sungai 

Tenayan dinamakan sungai Sail. Kecamatan Tenayan Raya dahulu 

dinamakan Desa Sail pada tahun 1978 dan pada tahun 1986 terjadi 

pemekaran wilayah menjadi Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan Siak Hulu 

yang membagi 4 Desa yaitu : 

1. Desa Rejosari 

2. Desa Sail 

3. Desa Tangkerang Timur 

4. Desa Kulim. 

Kemudian Wilayah Kecamatan Bukit Raya di Pecah / dimekarkan 

karena Penduduk sudah terlalu padat. Maka terbentuklah Kecamatan 

Tenayan Raya melalui rapat bersama DPRD Kota Pekanbaru dan 

terbentuklah Peraturan Daerah Kota Pekanbaru Nomor 03 Tahun 2003 

tanggal 07 Juni 2003, tentang pembentukan 4 Kecamatan yaitu : 

Kecamatan Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Payung Sekaki dan Rumbai 

Pesisir serta Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 578 Tahun 2003 

tanggal 11 September 2011 Tentang Penetapan Batas Wilayah Kelurahan 

di Kecamatan Bukit Raya, Marpoyan Damai, Tenayan Raya, Tampan, 
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Payung Sekaki, Rumbai dan Rumbai Pesisir. Kantor Camat Tenayan Raya 

di resmikan oleh Walikota Pekanbaru (Bapak Drs. H. Herman Abdullah, 

MM) pada hari Kamis tanggal 23 Desember 2003 dan Pelantikan Pejabat 

seperti Camat, dan Kasi di Kecamatan Tenayan Raya pada tanggal 31 

Desember 2003 

Dasar Hukum Pembentukan Kecamatan Tenayan Raya Peraturan 

Daerah Kota Pekanbaru Nomor 03 Tahun 2003 tanggal 7 Juni 2003 tentang 

pembentukan Kecamatan. Maka terbentuklah 4 Kecamatan yaitu : 

1. Kecamatan Marpoyan Damai 

2. Kecamatan Tenayan Raya 

3. Kecamatan Payung Sekaki 

4. Kecamatan Rumbai Pesisir 

 

Kecamatan Tenayan Raya memiliki Luas Wilayah 171,27 Km² 

dengan dibantu oleh Jajaran Pemerintahan di bawah Kecamatan yaitu 

Kelurahan. Berdasarkan Perda Nomor 3 tahun 2003 pasal 4 bahwa 

Kecamatan Tenayan Raya terdiri dari 4 (empat) Kelurahan yang diatur 

Keputusan Walikota Pekanbaru Nomor 578 tahun 2003, tanggal 11 

September 2003 dan Revisi untuk Pembentukan Kelurahan atau 

pemekaran Kelurahan di Kecamatan terutama untuk Kecamatan Tenayan 

Rata berdasarkan  Peraturan Daerah yang ditanda tangani oleh Walikota 

Pekanbaru Bapak H. DR. Firdaus, ST, MT Nomor 4 Tahun 2016. Kemudian 

dirubah lagi lewat PERWAKO Nomor : 188 Tahun 2017, tanggal 01 Agustus 
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2017 tentang : Penetapan Batas Wilayah Kelurahan dalam Kacamatan 

Bukit Raya Kecamatan Payung Sekaki Kecamatan Rumbai Pesisir 

Kecamatan Tampan Kecamatan Tenayan Raya Kecamatan Rumbai 

Kecamatan Marpoyan Damai. dengan membagi Kelurahan menjadi 13 

Kelurahan yaitu : 

1. Kelurahan Sail/Bencah Besung 

2. BKelurahan Sialang Sakti 

3. Kelurahan Melebung 

4. Kelurahan Tuah Negeri 

5. Kelurahan Industri Tenayan  

6. Kelurahan Rejosari 

7. Kelurahan Bambu Kuning 

8. Kelurahan Kulim 

9. Kelurahan Mentangor 

10. Kelurahan Sialang Rampai 

11. Kelurahan Pebatuan 

12. Kelurahan Tangkerang Timur 

13.Kelurahan Pematang Kapau 

 

Camat yang telah memimpin di Kecamatan Tenayan Raya dari 

tahun 2003 sampai dengan saat ini : 

1. TARMIZI AHMAD, S.IP    (2003 - 2005)  

2. H. Drs. EDI SATRIA, M.Si   (2005 – 2007) 

3. Drs.DARYUZAR     (2007 – 2009) 

4. Plt.ADI SUAKA, S.Sos    (2009) 
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5. SADRI, S.Sos     (2009 – 2010) 

6. AZWAN, S.Sos     (2010 – 2012) 

7. H. ABDURRAHMAN, S.Sos, M.AP  (2012 -Sekarang) 

 

4.2  Visi dan Misi Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

  Pada hakekatnya Visi merupakan gambaran bersama mengenai 

masa yang akan datang yaitu berupa komitmen murni tanpa adanya 

keterpaksaan yang diyakini menjadi kebutuhan bersama bagi seluruh 

elemen baik pemerintah maupun seluruh elemen masyarakat yang 

berkepentingan di wilayah kecamatan. 

  Visi juga merupakan cara pandang kedepan tentang akan kemana 

dan bagaiman suatu pemerintahan harus berjalan, dijalankan dan berkarya 

agar tetap, maju, aman tertib dan dapat konsisten, demokratis, aspiratif, 

inovatif, produktif dan berdaya saing. Visi Pemerintahan yang baik (Good 

Government) adalah visi yang memberikan gambaran masa depan tentang 

hal-hal yang dibutuhkan oleh masyarakat, juga mudah dimengerti dan dapat 

dilaksanakan oleh seluruh jajaran Pemerintahan. 

  Visi pemerintah Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru 

ditetapkan sebagaimana dirumuskan sebagai berikut : 

“Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya sebagai Miniatur Kota 
Metropolitan Pekanbaru yang Madani melalui pemberdayaan “. 
   

 

 

Yang mempunyai arti Filosofi dengan Visi Yaitu : 
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1. Mewujudkan Kecamatan Tenayan Raya : mempunyai arti bahwa cita-

cita/mimpi Walikota Pekanbaru sama dengan mimpi masyarakat Kota 

“Metropolitan diawali dari Kecamatan Tenayan Raya Yang didukung 

dengan Infrastruktur yang baik” 

2. Miniatur Kota Metropolitan Pekanbaru : memiliki arti karena Kota 

Pekanbaru berada di Kecamatan Tenayan Raya Maka Kecamatan 

Tenayan Raya adalah Potret Kota Metropiltan Pekanbaru 

3. Yang Madani : memiliki arti bahwa masyarakat Kecamatan Tenayan 

Raya di bagi menjadi 13 Kelurahan yaitu : 

1. Kelurahan Sail/Bencah Besung 

2. Kelurahan Sialang Sakti 

3. Kelurahan Melebung 

4. Kelurahan Tuah Negeri 

5. Kelurahan Industri Tenayan  

6. Kelurahan Rejosari 

7. Kelurahan Bambu Kuning 

8. Kelurahan Kulim 

9. Kelurahan Mentangor 

10. Kelurahan Sialang Rampai 

11. Kelurahan Pembatuan 

12. Kelurahan Tangkerang Timur 

13. Kelurahan Pematang Kapau  

 

Mempunyai mimpi kedepan berada dilingkungan yang tertata rapi, 

bersih, hijau, sehat fisik dan Ekonomi Hidup Masyarakat berdasarkan tunjuk 

ajar agama, budaya dan hukum yang berlaku di kota Pekanbaru dangan 

Misi. 
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Misi Kecamatan Tenayan Raya Untuk mewujudkan dan 

menindaklanjuti dari visi pemerintah Kecamatan Tenayan Raya tersebut 

selaras dengan visi Kota Pekanbaru, tentunya kelanjutannya adalah 

ditentukannya suatu misi sebagai arah nyata aktualisasi dari suatu SKPD. 

  Maka Misi Pembangunan Kecamatan Tenayan Raya 2014 – 2019 

adalah : 

1. Menjujung tinggi nilai-nilai tunjuk ajar Budaya Melayu yang 

bermatabat dan bermarwah sebagai langkah awal disiplin dalam 

menjalankan amanah untuk Masyarakat. 

2. Kecamatan sebagai pusat pemerintahan, Pelayanan Publik, 

Perekonomian, Pemukiman, Tujuan Wisata yang didukung dengan 

Infrastruktur yang yang baik 

3. Meningkatkan kapasitas kepada Sumber Daya Manusia untuk 

mendukung administrasi pemerintahan, pelayanan Publik, 

Perekonomian, pemukiman yang tertata rapi, bersih, indah, dan 

mampu memberdayakan potensi sampah. 

4. Menata kawasan pemukiman berbasis Kelurahan, Rukun Tetangga, 

Rukun Warga dan Kawasan dengan pendekatan pemberdayaan 

masyarakat. 

5. Meningkatkan Pelayanan yang ramah, simpatik dan ikhlas kepada 

lapisan semua  masyarakat. 
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6. Menjujung tinggi nilai-nilai tunjuk ajar Budaya Melayu yang 

bermatabat dan bermarwah sebagai langkah awal disiplin dalam 

menjalankan amanah untuk Masyarakat. 

7. Kecamatan sebagai pusat pemerintahan, Pelayanan Publik, 

Perekonomian, Pemukiman, Tujuan Wisata yang didukung dengan 

Infrastruktur yang yang baik 

8. Meningkatkan kapasitas kepada Sumber Daya Manusia untuk 

mendukung administrasi pemerintahan, pelayanan Publik, 

Perekonomian, pemukiman yang tertata rapi, bersih, indah, dan 

mampu memberdayakan potensi sampah. 

9. Menata kawasan pemukiman berbasis Kelurahan, Rukun Tetangga, 

Rukun Warga dan Kawasan dengan pendekatan pemberyaan 

masyarakat. 

10. Meningkatkan Pelayanan yang ramah, simpatik dan ikhlas kepada 

lapisan semua masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

4.3 Struktur Organisasi 
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STRUTUR ORGANISASI KECAMATAN TENAYAN RAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.4 Fungsi dan Tugas Organisasi 

Kecamatan mempunyai Tugas Pokok : 

1. Melaksanakan Kewenangan Pemerintahan yang dilimpahkan 

oleh Walikota untuk menangani sebahagian urusan Otonomi 

Daerah. 

2. Menyelenggarakan Tugas Umum Pemerintahan meliputi : 

a. Mengkoordinasikan Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat 

b. Mengkoordinasikan penerapan dan penegakan peraturan 

perundangan-undangan 

Camat Tenayan Raya 

H. Abdurrahman, S.Sos, M.Ap 

Sub. Bagian Umum 

Rosmalena, BSC 

Sub. Bagian Keuangan 

Farida Diantri 

Fungsional 

UPTB Statistik 

Sekretaris Camat 

H. Tirta Kusuma, S.STP, M.Si 

Seksi PPM 

Nofri Haryani 

Seksi Trantib 

Yunizar, S.Sos 

Seksi Pemerintahan 

H. M. Akhbar 

Seksi Kesos 

R. Estilinda 

Seksi Pelayanan Terpadu 

Umullia Salmi 

KELURAHAN 
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c. Mengkoordinasikan pemeliharaan prasarana dan fasilitas 

pelayanan umum 

d. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintahan 

di tingkat Kecamatan 

e. Membina penyelenggaraan Kelurahan 

3. Melaksanakan pelayanan Masyarakat yang menjadi ruang 

lingkup tugasnya dan atau yang belum dapat dilaksanakan 

Kelurahan. 

 

Tupoksi Kecamatan Tenayan Raya : 

 

Mengacu kepada Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 16 Tahun 

2008 tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Sekretariat Daerah, 

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Kecamatan dan Kelurahan 

di Lingkungan Pemerintah Kota Pekanbaru  Kemudian di rubah Peraturan 

Walikota tersebut menjadi Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 120 

Tahun 2016 tentang  Kedudukan, susunan organisasi, tugas dan Fungsi 

serta Tata Kerja Kecamatan Tipe A Kota Pekanbaru sebagai berikut : 

Didalam Pasal 4 mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Membantu Walikota dalam menyelenggarakan tugas umum 

pemerintahan dan tugas pembatuan lainnya. 

2. Tugas dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) menyelenggarakan fungsi :  

a. Penyelenggaraan urusan Pemerintahaan Umum 

b. Mengkoordinasikan kegiatan pemberdayaan masyarakat 
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c. Mengkoordinasikan upaya penyelenggaraan ketentraman dan 

ketertiban umum 

d. Mengkoordinasikan penerapan dan perlengkapan peraturan 

perundang-undangan 

e. Mengkoordinasikan pemerliharaan prasarana dan fasilitas 

pelayanan umum 

f. Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan pemerintah 

ditingkat Kecamatan 

g. Membina penyelenggaraan pemerintahan kelurahan 

h. Pelaksanaan fasilitas urusan pertanahan 

i. Pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan 

Kota Pekanbaru yang tidak dilaksanakan oleh Unit Kerja 

perangkat daerah Kota Pekanbaru yang ada di Kecamatan. 

j. Pelaksanaan tugas lain sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan 

k. Pelaksanaan kewengan-kewenangan pemerintahan yang 

dilimpahkan oleh Walikota kepada Camat untuk menangani 

sebahagian urusan otonomi daerah yang meliputi aspek : 

1. Perizinan 

2.  Rekomendasi 

3. Koordinasi 

4. Pembinaan 

5.  Pengawasan 
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6. Fasilitasi 

7. Penetapan 

8. Penyelenggaraan dan 

9. Kewenangan lain yang dilimpahkan 

 

4.5 Sumber Daya Organisasi 

Ketersediaan sumberdaya aparatur yang berkualitas dalam 

mengelolasuatu organisasi atau unit kerja agar dapat berjalan secara 

optimal merupakan hal yang sangat diperlukan, karena keberhasilan 

pencapaian kinerja organisasi akan sangat ditentukan oleh kinerja 

sumberdaya aparatur yang berpengetahuan, berkemampuan, terampil dan 

berperilaku dalam menjalankan tugas dan fungsinya masing-masing. 

Berikut tabel Sumber Daya Aparatur pemerintah Kecamatan 

Tenayan Raya dilihat dari indikator pendidikan formal terakhir tiap-tiap 

jenjang kepangkatan, ialah : 

 

Tabel 4.1.  Sumber Daya Aparatur Kecamatan Tenayan Raya Tahun 
2018  Indikator Pendidikan Formal 

 

GOLONGAN 
PENDIDIKAN 

JUMLAH 

S2 S1 D III SLTA SLTP 
1 2 3 4 5 6 7 

IV/a - - - - - - 

III/d - 2 - 2 - 4 

III/c - 2 - - - 2 
1 2 3 3 4 5 7 

III/b - 1 - - - 1 

III/a - 1 - - - 1 

II/d - - - - - - 
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II/c - - - - - - 

II/b - - - 6 - 6 

II/a - - - 2 - 2 

Kontrak - 3 - 26 - 29 
Jumlah - 9 - 36 - 45 

Sumber: Sub Bagian Umum dan Kepegawaian,2018. 
 

 Pada tabel 4.4 Sumber Daya Manusia tersebut diatas menunjukan 

bahwa Sumber Daya Aparatur di Kecamatan Tenayan Raya dapat 

dikatakan cukup baik dalam segi tingkat pendidikan. Namun demikian 

kemampuan operasional/teknis akan tetap dikembangkan baik melalui jalur 

pendidikan formal maupun nonformal/kursus guna lebih meningkatkan 

kemampuan Sumber Daya Aparatur Pemerintah khususnya pada 

Pemerintah Kecamatan Tenayan Raya. 

1. Menurut Status Kepegawaian dan golongan : 

PNS 16 Orang terdiri dari : 

- Golongan I  :  - Orang 

- Golongan II : 8 Orang 

- Golongan III : 8 Orang 

- Golongan IV : -  Orang 

 

2. Menurut Pendidikan Penjenjangan / Eselon : 

- Diklatpim IV  : 5 Orang 

- Diklatpim III : -  Orang 


